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Perkebunan

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh GPM, ROE dan ROA
terhadap Harga Saham pada Sektor Barang Konsumen Primer D232
Perkebunan dan Tanaman Pangan di BEI Periode 2017-2021. Analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier Berganda
dengan menggunakan program SPSS. Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 16 perusahaan pada Sektor Barang Konsumen Primer D232
Perkebunan dan Tanaman Pangan di BEI Periode 2017-2021. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial GPM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham, ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Harga Saham dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
Secara simultan GPM, ROE dan ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham.

Kata Kunci: Gross Profit Margin, Return On Equity, Return On Asset dan
Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saa tini, dunia bisnis menjadi sangat kompetitif, yang memaksa para pelaku
bisnis untuk meningkatkan produktivitasnya guna memajukan usahanya. Faktanya perdagangan
internasional yang semakin meningkat membuat Indonesia semakin dinamis. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya perusahaan yang berdiri di berbagai industri, khususnya di bidang keuangan. Pasar
modal merupakan lembaga yang memobilisasi dana masyarakat dengan menyediakan sarana yang dapat
mendukung pembangunan ekonomi. Investor akan melihat laporan kinerja keuangan perusahaan sebelum
melakukan keputusan menanamkan modalnya atau tidak (Arjuniadi & Khairunnisa, 2021).

Pasar modal itu sendiri merupakan cabang ekonomi terpenting, yang mendorong
pertumbuhan ekonomi negara. Investasi saham merupakan salah satu bidang investasi yang sangat
menarik, namun risikonya tinggi karena saham digunakan sebagai bukti kepemilikan perusahaan.
Harga saham suatu perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan tersebut. Jika suatu perusahaan
memiliki produktivitas dan kinerja yang baik, investor akan memperhatikan saham-saham tersebut
dan harga saham dapat meningkat. Di sisi lain, jika kondisi kerja perusahaan tidak memuaskan, calon
investor tidak akan mau berinvestasi di perusahaan tersebut (Hermanto dan Ibrahim, 2020).

Rasio keuangan digunakan untuk membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan
membagi angka tersebut dengan yang lain. Analisis rasio menyediakan metrik yang dapat digunakan
untuk mengukur profitabilitas, solvabilitas,likuiditas, dan tingkat aktivitas perusahaan. Rasio yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin, Return on Equity dan Return on Asset.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh GPM, ROE dan ROA terhadap harga
saham suatu perusahaan. Jika grossprofit margin perusahaan meningkat, maka kondisi operasi
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perusahaan menjadi lebih baik. Semakin tinggi return on equity maka reputasi perusahaan di mata
pelaku pasar modal semakin meningkat, dan semakin tinggi return on asset semakin baik bagi
perusahaan karena return atas modal yang ditanamkan semakin tinggi.

Berdasarkan pengolahan data laporan keuangan Bursa Efek Indonesia Agustus 2022, dapat
diketahui bahwa perkembangan GPM, ROE dan ROA sektor barang konsumen primer D232 selama
periode 2017-2021 mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. . Pada tahun 2017 rata-
rata GPM sebesar 23,78%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 16,22%, kemudian pada
tahun 2019 kembali turun sebesar 9,52%, kemudian pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar
12,10% dan pada tahun 2021 kembali naik sebesar 22,35%. Pada tahun 2017 ROE sebesar 26,83%,
kemudian pada tahun 2018 menurun sebesar 4,48%, pada tahun 2019 kembali turun sebesar 0,53%,
pada tahun 2020 turun lagi sebesar -5,19%, kemudian pada tahun 2021 meningkat sebesar 0,50%.
Rata-rata nilai ROA tahun 2017 sebesar 2,44%, tahun 2018 menurun sebesar -0,46%, kemudian tahun
2019 menurun lagi sebesar -5,91% dan tahun 2020 meningkat sebesar 1,69%, tahun 2021 kembali
naik sebesar 5,11%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Farandy & Afkar (2022), Sanjaya
(2022) dan Purba, et. al (2022) GPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan
menurut Fitriani et. al (2022), Tahulending et.al (2022) dan Bagizzargoni & Bati (2018) GPM tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.Menurut Rahmani (2020),Widyaningrum & Suwitho
(2020) dan Putra, et. al (2021) ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan
menurut Purwaningsih & Trianti (2022), Baihaqgi et.al (2019) dan Solehuddin, et. al (2021) ROE
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. ROA berpengaruh signifikan terhadap harga
saham menurut Rahmadewiet al (2018), Veronica & Adi (2022) dan Rahmani (2020). Sedangkan
menurut Ramadhan &Nursito (2021), Issandi & Pasaribu (2022) dan Al Umar & Savitri (2020) ROA
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka peneliti mengambil judul “Analisis
Gross Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) Terhadap Harga
Saham Pada Sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan Di BEI
Periode 2017-2021”. Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan dalam
penelitian ini adalah Apakah Gross Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham?, Apakah
Return On Equity berpengaruh terhadap harga?, Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap harga
saham?, Apakah Gross Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset secara bersama-sama
berpengaruh terhadap harga saham? dan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
pengaruh Gross Profit Margin terhadap harga saham, Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity
terhadap harga saham, Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap harga saham, dan
Untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin, Return On Equity dan Return On Asset secara
bersama-sama terhadap harga saham.

Tinjaun Pustaka
Gross Profit Margin

Menurut Solehuddin, et. al (2021) Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur
seberapa banyak presentase laba kotor yang digunakan untuk penjualan bersih, dan dihitung dengan
membagi laba kotor dengan penjulan bersih”. Laba kotor adalah hasil perbandingan harga bersih dan
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pokok penjualan. Jika gross profit margin meningkat maka Kinerja operasional perusahaan akan
meningkat dan investor meningkat.
Return On Equity

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan saham yang tertentu. Salah
satu indikator profitabilitas yang paling penting adalah return on equity. Apabila ROE meningkat
maka perusahaan akan semakin baik memperoleh laba bersih setelah pajak. Return on equity yang
meningkat membuat posisi keuangan perusahaan semakin menguntungkan, dan sebaliknya jika
return on equity menurun maka akan membuat keuangan perusahaan mengalami kerugian (Sabrina
& Lestari, 2020).
Return On Asset

Menurut Veronica & Adi (2022) “Return On Asset menunjukkan pendapatan atau keuntungan
perusahaan dari operasi perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan”. Return on asset
mengukur pengembalian perusahaan atas modal yang diinvestasikan berdasarkan total aset
perusahaan. Pengembalian aset dapat membantu perusahaan mengikuti praktik akuntansi yang baik
sehingga dapat mengukur efektivitas penggunaan modal ekuitas secara keseluruhan dan peka
terhadap isu-isu yang melemahkan posisi keuangan perusahaan.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang dibentuk oleh mekanisme penawaran dan permintaan
pasar modal. Harga saham merupakan indikator terpenting dari kinerja perusahaan. Kemurnian dalam
kesuksesan menawarkan manfaat yang ditargetkan kepada investor yang berhati-hati (Gustmainar &
Mariani, 2018). Harga saham di pasar menjadi perhatian utama manajer keuangan untuk memberikan
kekayaan kepada pemegang saham atau pengusaha (Nazariah & Siska, 2021).

Kerangka Pemikiran

Gross Profit Margin (X1)

Return On Equity (X,) Harga Saham (Y)

Return On Asset(X,)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Berdasarkan pada kajian teori dan perumusan masalah serta kerangka pemikiran di atas, maka
hipotesa yang diajukan adalah :

H, : Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada Sektor Barang
Konsumen PrimerD232 Perkebunan dan Tanaman Pangan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2021
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Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada Sektor Barang
Konsumen Primer D232Perkebunan dan Tanaman Pangan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2021

Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada Sektor Barang
Konsumen Primer D232Perkebunan dan Tanaman Pangan Di Bursa Efek IdonesiaTahun 2017-
2021

Hs : Gross Profit Margin, Return On Equity dan Return On Asset secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham pada Sektor Barang Konsumen Primer
D232Perkebunan dan Tanaman Pangan Di BEI Tahun 2017-2021

METODE PENELITIAN

Penelitian inidilakukan pada Perusahaan Sektor BarangKonsumen Primer D232 Perkebunan dan
Tanaman Pangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Objek Penelitian ini adalah Analisis Gross
Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) Terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan
yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Data akan diambil dari website www.idx.co.id.Untuk
membantu melengkapi data penulis mencari informasi melalui website lain seperti
www.idnfinnancials.co.id serta media lainnya yang dapat menunjang penelitian ini dengan jumlah
populasi 34 perusahaan yang terdaftar di BEI pada Sektor Barang Konsumen Primer D232
Perkebunan dan Tanaman Pangan. Dan sampel yang diambil yaitu 16 perusahaan menggunakan
purposive sampling yang berdasarkan criteria tertentu. Adapun criteria tertentu yang ditetapkan
dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021.
2. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan selama periode 2017-2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Uji normalitas berguna untuk menguji normalitas atau ketidaknormalan data.

2. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa model persamaan regresi tidak boleh memiliki gejala
multikolinearitas, yang berarti tidak ada korelasi yang kuat antar variable independen jika nilai
variance inflation factor (VIF) <10 >0,1.

3. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalam suatu model regresi.

4. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi
memiliki varian yang tidak sama. Anda dapat menggunakan uji Glejser untuk menentukan
heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai absolute dari variabel independen.

Teknik analisis data yang digunakan regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut :
Y=a + lel+ [32X2+ B3X3+ e

Keterangan :
Y = Harga Saham
a = Konstanta
B = Koefisien regresi variabel independent 1,2 dan 3

95


http://www.idx.co.id.untuk/
http://www.idnfinnancials.co.id/

ANALISIS GROSS PROFIT MARGIN (GPM), RETURN ON EQUITY (ROE) DAN RETURN ON ASSET
(ROA) TERHADAP HARGA SAHAM PADA SEKTOR BARANG KONSUMEN PRIMER D232
PERKEBUNAN DAN TANAMAN PANGAN DI BEI PERIODE 2017-2021.

X1 = GPM (Gross Profit Margin)

X, = ROE (Return On Equity)
X3 = ROA (Return On Asset)
€ = Error

Pengujian hipotesis dapat diuraikan menjadi tiga pengujian yaitu :
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
3. Koefisien Determinasi Hipotesis

Tabel 4.1
Descriptive Statistics Variabelpenelitian
Descriptive Statistics

E-ISSN 2988-7275

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Gross Profit Margin 80 -62,01 53,24 16,7987 18,86939
Return On Equity 80 -126,07 350,30 5,4326 48,76738
Return On Asset 80 -58,25 49,30 5748 11,78714
Harga Saham 80 50,00 14575,00| 1754,0875 3089,77103
Valid N (listwise) 80

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 80 sampel data yang diambil dari laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Adapun penjelasan dari output Statistik Deskriptif pada tabel 4.1 adalah sebagai

berikut :

1. Variabel GPM memiliki nilai minimum sebesar -62,02, nilai maksimum sebesar 53,24,
sedangkan untuk nilai mean sebesar 16,7987 dengan standar deviasi sebesar 18,86939.
2. Variabel ROE memiliki nilai minimum sebesar -126,07, nilai maksimum sebesar 350,30, nilai

mean 5,4326 dan dengan standar deviasi 48,76738.

3. Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar -58,25, nilai maksimum sebesar 49,30,
sedangkan untuk nilai mean sebesar 0,5748 dengan nilai standar deviasi sebesar 11,78714.
4. Variabel Harga Saham memiliki nilai minimum sebesar 50,00, nilai maksimum sebesar
14575,00, sedangkan untuk nilai mean sebesar 1754,0875 dengan nilai standar deviasi sebesar

3089,77103.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel
independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

normal. Hasil pengujian normalitas dapat kita lihat pada tabel 2 berikut ini :
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Tabel 4.2
Uji Normalitassebelum
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 80
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 3017,62788516
Most Extreme Absolute ,260
Differences Positive ,260
Negative -,235
Test Statistic ,260
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan tabel 4.2 uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov test (K-S),
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Karena berdasarkan Output yang
dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Hal
ini berarti asumsi normalitas tidak berdistribusi normal atau tidak terpenuhi. Untuk memperoleh hasil
yang terbaik, maka dikeluarkan data yang outlier. Hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Normalitassetelah (Transformasi Data)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 47
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 27,90175081
Most Extreme Absolute ,166
Differences Positive 166
Negative - 112
Test Statistic ,166
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002¢
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. ,1344
tailed) 99% Confidence  Lower Bound 125
Interval Upper Bound ,142

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa setelah transformasi data, jumlah data sampel yang semula
80 menjadi 47 data sampel dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,134. Artinya nilai tersebut
secara signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini berarti asumsi normalitas berdistribusi normal
atau terpenuhi.
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Gambar 4.1
Grafik Normal Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TRANSFORM_Y
1,0 o

Expected Cum Prob

T T
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan grafik normal plot pada gambar 4.1, kita dapat melihat persebaran titik-titik
(data) berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal, sebagaimana dasar atau pedoman pengambilan keputusan
dalam uji normalitas tehnik probability plot. Dengan demikian sampel tersebut memenuhi syarat
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji syarat kedua setelah normalitas. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel independent. Hasil pengujian dapat
dilihat nilai tolerance dan VIF.

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
TRANSFORM_X1 ,996 1,004
TRANSFORM_X2 ,998 1,002
TRANSFORM X3 ,997 1,003

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Pada analisis model persamaan struktural, model persamaan yang baik adalah model
persamaan yang tidak terjadi masalah multikolineritas. Berdasarkan tabel 4.4 dapat kita ketahui, data
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menunjukkan tidak terjadi miltikolinieritas dikarenakan nilai toleransi semua variabel > 0.1 dan nilai
VIF < 10 yang artinya tidak terdapat multikolonieritas pada variabel penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya perbedaan
variance dari nilai residual. Salah satu cara untuk mendeteksi heterokedastisitas yaitu dengan
menggunakan uji Glejser. Dalam model regresi yang baik data harus bebas dari gejala
heterokedastisitas.

Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas (Glejser)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1380,938 300,590 4,594 ,000
TRANSFORM_X1 ,886 ,513 ,191( 1,727| ,088
TRANSFORM_X2 89,898 69,058 1441 1,302 ,197
TRANSFORM X3 -,522 ,591 -,098| -,884| ,380

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat kita ketahui, data menunjukkan tidak terjadi Heterodestisitas
dikarenakan nilai signifikan semua variabel > 0.05 yang artinya tidak terdapat Heterodestisitas pada
variabel penelitian ini.

Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara galat campuran

periode t dan periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan
dengan Run Test.

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokolerasi (Run Test)
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value? -343,54733
Cases < Test Value 40
Cases >= Test Value 40
Total Cases 80
Number of Runs 40
Z -,225
Asymp. Sig. (2-tailed) ,822

Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2- tailed) 0,822. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi
dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Tabel 4.7
Hasil Uji AnalisisRegresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 629,389 357,136 1,762 ,082
TRANSFORM_X1 37,498 ,610 ,981| 61,515 ,000
TRANSFORM_X2 -871,660| 82,048 -,169( -10,624 ,000
TRANSFORM X3 -,323 ,702 -,007 -,461 ,646

Dependent Variable: TRANSFORM_Y
Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diperoleh hasil uji analisis regresi linear berganda sebagai
berikut:
Harga Saham = 629,389 + 37,498 GPM - 871,660 ROE - 0,323 ROA +e

Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut penjelasannya seperti berikut :

1. Persamaan regresi linier berganda diatas, diketahui mempunyai nilai konstanta sebesar 629,389.
Sehingga besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel independen GPM, ROE dan ROA
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu harga saham bernilai Rp. 629,389.

2. Koefisien variabel GPM sebesar 37,498 artinya jika GPM meningkat Rp. 1 maka akan
meningkatkan harga saham sebesar Rp. 37,498 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya
konstan dan tetap.

3. Koefisien variabel ROE sebesar - 871,660 artinya jika ROE meningkat Rp. 1 maka akan
menurunkan harga saham sebesar Rp. 871,660 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya
konstan dan tetap.

4. Koefisien variabel ROA sebesar -0,323. Pada variabel ini tidak terjadi signifikansi antara ROA
dengan Harga Saham. Maka tidak terjadi pengaruh dalam penelitian ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 629,389 357,136 1,762 ,082
TRANSFORM_X1 37,498 ,610 ,981 61,515 ,000
TRANSFORM_X2 -871,660 [82,048 |-,169 -10,624 |,000
TRANSFORM X3 -,323 ,702 -,007 -,461 ,646

a. Dependent Variable: TRANSFORM_Y
Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)
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Pada tabel 4.8 dapat kita simpulkan hasil pengujian t sebagai berikut :

- 1. Variabel Gross Profit Margin memiliki nilai +-hitung sebesar 61,515 dengan nilai signifikan 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) menunjutkkan bahwa GPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham.

2. Variabel Return On Equity memiliki nilai +.hitung sebesar -10,624 dengan nilai signifikan 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Harga Saham.

3. Variabel Return On Asset memiliki nilai +-hitung sebesar -0,461 dengan nilai signifikan 0,646
lebih besar dari 0,05 (0,646 > 0,05) menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham.

Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 35054122787,581 3| 11684707595,860( 1289,970 ,000P
Residual 688417518,263| 76 9058125,240
Total 35742540305,844| 79

a. Dependent Variable: TRANSFORM_Y
b. Predictors: (Constant), TRANSFORM_X3, TRANSFORM_X2, TRANSFORM_X1
Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa uji F menunjukkan nilai F nitung> F tabel (1289,970 > 2,72)
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada GPM, ROE, dan ROA secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham.

Tabel 4.10
Hasil Uji KoefisienDeterminasi R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,990? ,981 ,980 3009,67195
a. Predictors: (Constant), TRANSFORM_X3,

TRANSFORM_X2, TRANSFORM_X1
Sumber : Output SPSS Versi 22 (data di olah)

BerdasarkanTabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil uji Adjusted R Square pada penelitian ini
diperoleh nilai sebesar 0,980. Hal ini berarti variabel independen yaitu Gross Profit Margin, Return
On Asset dan Return On Equity dapat menjelaskan terdapat variabel dependen yaitu Harga Saham
sebesar 98%. Sedangkan sisanya 2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang di anggap tetap dan
tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Pengaruh GPM, ROE dan ROA Terhadap Harga Saham

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh GPM, ROE dan ROA
terhadap harga saham pada Sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan
di BEI Periode 2017-2021. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan dan
penurunan dari GPM, ROE dan ROA akan berpengaruh terhadap harga saham pada Sektor Barang
Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan di BEI Periode 2017-2021. Hal ini
dikarenakan tingginya GPM, ROE dan ROA suatu perusahaan memberikan gambaran kepada
investor bahwa perusahaan akan memberikan tingkat pengembalian yang besar untuk investor atas
setiap modal yang telah diinvestasikan.

Pengaruh GPM Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini didukung oleh Farandy & Afkar (2022), Sanjaya (2022) dan Purba, et. al
(2022) menyatakan bahwa GPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et. al (2022),
Tahulending et.al (2022) dan Bagizzarqoni & Bati (2018) GPM tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini didukung oleh Rahmani (2020),Widyaningrum & Suwitho (2020) dan
Putra, et. al (2021) ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih & Trianti (2022), Baihaqi
et.al (2019) dan Solehuddin, et. al (2021) ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini didukung oleh Ramadhan & Nursito (2021), Issandi & Pasaribu (2022)
dan Al Umar & Savitri (2020) ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh ROA berpengaruh
signifikan terhadap harga saham menurut Rahmadewiet al (2018), Veronica & Adi (2022) dan
Rahmani (2020).

KESIMPULAN

Dari hasil pengelolahan data dapat disimpulkan GPM, ROE dan ROA dalam penelitian ini secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada sektor
Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan yang terdaftar di BEI Tahun 2017-
2021. Hasil penelitian ini dapat dinyatakan GPM secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham, dan ROE secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga
Saham pada sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan yang terdaftar
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di BEI Tahun 2017-2021. Sedangkan ROA secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada sektor Barang Konsumen Primer D232 Perkebunan dan Tanaman Pangan yang
terdaftar di BEI Tahun 2017-2021.
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